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1.1  Latar Belakang Penelitian 
 Masuknya era persaingan global ke indonesia terutama dalam bidang 
perekonomian, memaksa segala aspek kehidupan untuk ikut merasakan 
globalisasi. Pembangunan besar-besaran dalam bidang ekonomi seolah-olah 
menjadi tonggak pada suatu daerah. Indonesia memerlukan waktu untuk mencapai 
kemajuan yang pesat. Salah satu yang menjadi peran serta strategis dalam 
menyelesaikan dan menyeimbangkan unsur dibidang pembangunan ekonomi 
adalah  Perusahaan. 
  Perusahaan merupakan badan usaha yang dapat membantu perekonomian 
di Indonesia, misalnya dengan membuka lapangan kerja bagi masyarakat 
Indonesia. Selain itu perusahaan yang sudah go publik dapat membantu 
masyarakat umum untuk memiliki saham yang nantinya dapat menimbulkan 
investasi baik di dalam Negeri ataupun luar Negeri. Perusahaan memiliki peran 
yang sangat penting untuk kemajuan perekonomian Indonesia. 
 Didirikannya sebuah Perusahaan memiliki tujuan yang jelas. Ada beberapa 
hal yang mengemukakan tentang tujuan pendirian suatu Perusahaan. Tujuan 
Perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal atau laba 
yang sebesar-besarnya. Tujuan Perusahaan yang kedua adalah ingin 
memakmurkan pemilik Perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan tujuan 
perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan Nilai Perusahaan yang tercermin 
pada harga sahamnya. Ketiga tujuan Perusahaan tersebut sebenarnya secara 
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substansial tidak banyak berbeda, hanya saja penekanan yang ingin dicapai oleh 
masing-masing Perusahaan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
(Martono dan Agus Harjito, 2005). 
  Didalam masyarakat bisnis, Akuntansi dikenal sebagai bahasa. Hal ini 
dikarenakan fungsi Akuntansi yang merupakan media komunikasi diantara para 
pelaku bisnis dan ekonomi. Informasi Akuntansi sebagaimana tersaji didalam 
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan perusahaan memberikan gambaran 
mengenai kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu, prestasi operasi dalam 
suatu rentang waktu, serta informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan 
perusahaan yang bersangkutan.  
Ditinjau dari sudut pandang manajemen, laporan keuangan merupakan 
media bagi mereka untuk mengkomunikasikan performance keuangan Perusahaan 
yang dikelolanya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sedangkan ditinjau 
dari sudut pandang pemakai, informasi Akuntansi diharapkan dapat digunakan 
untuk mengambil keputusan yang rasional dalam praktek bisnis yang sehat.  
Setiap Perusahaan memiliki tujuan jangka panjang dan jangka pendek. 
Tujuan Perusahaan jangka pendek adalah mendapatkan keuntungan. Tujuan 
perusahaan jangka panjang adalah memaksimalkan kesejahteraan pemilik usaha. 
Pemkasimalan kesejahteraan pemilik usaha dapat dideteksi dari meningkatnya 
harga saham. Kesejahteraan dalam ini adalah moneter. Secara khusus lagi, ada 
beberapa alasan mengapa investor melakukan investasi, antara lain adalah untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa mendatang, mengurangi tekanan 
inflasi, dan dorongan menghemat pajak. Apabila investor memiliki jumlah saham 
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yang tetap tetapi harga saham tersebut meningkat maka, kekayaaan pemilik 
perusahaan tersebut akan meningkat. Kekayaan pemilik saham dihitung dari 
jumlah saham yang dimiliki dikalikan dengan harga pasar saham saat itu.  
Maksimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai bila Perusahaan 
memperhatikan para pemangku kepentingan (Stakeholder). Keseimbangan 
pencapaian tujuan Stakeholder Perusahaan, dapat menjadikan perusahaan 
berpeluang mendapatkan keuntungan optimal sehingga kinerja Perusahaan akan 
dinilai baik oleh investor . Kinerja Perusahaan yang baik akan direspon positif 
oleh investor. Respon positif ini akan ditujukan dengan meningkatnya permintaan 
saham Perusahaan. Apabila permintaan saham sedang meningkat, yang sudah 
memiliki saham tersebut juga tidak ingin menjual (karena kinerja Perusahaan 
bagus), maka harga saham akan meningkat. Meningkatnya harga saham akan 
meningkatnya nilai perusahaan, karena nilai ini Perusahaan salah satunya diukur 
dengan mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga pasar saham.  
Nilai suatu Perusahaan sangat dipengaruhi oleh Profitabilitas Perusahaan 
tersebut. Dimana Profitabilitas tercermin pada harga saham dan ditujukan dalam 
kinerja keuangan pada perusahaan menggunakan asset yang dimilikinya guna 
memperoleh laba maksimal. Tingkat return yang baik menunjukkan kinerja 
keuangan menunjukkan Nilai Perusahaan iti sendiri. Apabila kemampuan 
Perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga 
meningkat.  
Nilai Perusahaan dapat menggambarkan keadaan Perusahaan. Dengan 
baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para calon 
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investor, demikian pula sebaliknya nilai pemegang saham akan meningkat apabila 
Nilai Perusahaan meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalianinvestasi 
yang tinggi kepada pemegang saham. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan diantaranya yaitu Ukuran Perusahaan (Size), Pertumbuhan 
Perusahaan(Growth), Leverage sertaProfibilitas. 
Pihak Manajemen Perusahaan yang dituntut untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan para pemegang saham, dihadapkan pada kepentingan untuk 
meningkatkan kesejahteraan diri mereka masing-masing. Akibatnya tidak jarang 
perbedaan kepentingan tersebut menjadikan pihak Manajemen memiliki tujuan 
lain yang mungkin bertentangan dengan tujuan umum Perusahaan. (Yadnyana dan 
Wati,2011). 
 Peningkatan Nilai Perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka 
panjang yang seharusnya dicapai Perusahaan yang akan tercermin dari harga pasar 
sahamnyakarena penilaian investor terhadap Perusahaan dapat diamati melalui 
pergerakan harga saham Perusahaan yang ditransaksikan di bursa untuk 
Perusahaan yang sudah go public. Dalam proses memaksimalkan Nilai 
Perusahaan akan muncul konflik kepentingan antara Manajer dan pemegang 
saham (Pemilik Perusahaan) yang sering disebut Agency Problem. 
  Tidak jarang pihak manajemen yaitu Manajemen Perusahaan mempunyai 
tujuan dan kepentingan lain yang bertentangan dengan tujuan utama Perusahaan 
dan sering mengabaikan kepentingan pemegang saham. Perbedaan kepentingan 
antara manajer dan pemegang saham ini mengakibatkan timbulnya konflik yang 
biasa disebut Agency Conflict, hal tersebut terjadi karena manajer mengutamakan 
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kepentingan pribadi, sebaliknya pemegang saham tidak menyukai kepentingan 
pribadi dari manajer karena apa yang dilakukan manajer tersebut akan menambah 
biaya bagi perusahaan sehingga menyebabkan penurunan keuntungan Perusahaan 
dan berpengaruh terhadap harga saham sehingga menurunkan Nilai Perusahaan 
(Wien Ika Permanasari, 2010). 
 Faktor eksternal yang dapat memaksimalisasi Nilai Perusahaan dapat 
berupa tingkat bunga, fluktuasi  nilai valas dan keadaan pasar modal. Namun Nilai 
Perusahaan juga dapat turun oleh faktor eksternal tersebut. Misalnya keadaan 
krisis ekonomi yang terjadi tahun 1999 yang lalu mengakibatkan tidak lakunya 
saham di Bursa Efek. Tidak lakunya saham sebuah Perusahaan dapat 
mengakibatkan turunnya Nilai Perusahaan bagi Perusahaan yang telah go public. 
Nilai Perusahaan dapat dinilai dengan permintaan terhadap Perusahaan tersebut. 
Sedangkan faktor intrernal yang dapat memaksimalisasi Nilai Perusahaan dapat 
berupa Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan, Leverage, dan Profitabilitas. Variabel-
variabel dalam faktor internal tersebut dapat dikendalikan oleh Perusahaan 
tersebut (Yang Analisa, 2011).  
  Kinerja Perusahaan terlihat dari tampilan laporan keuangan yang 
meningkat. sehingga kondisi dan posisi keuangan akan mengalami perubahan. 
dengan perubahan posisi keuangan, hal ini akan mempengaruhi harga saham 
Perusahaan. Harga saham Perusahaan mencerminkan nilai dari suatu Perusahaan, 
jika Perusahaan tersebut mencapai prestasi yang baik maka lebih diminati oleh 
para investor. Prestasi yang dicapai Perusahaan, dapat dlihat dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan. Laporan keuangan dirancang untuk membantu 
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para pemakai laporan untuk mengidentifikasi hubungan variabel-variabel dari 
laporan keuangan. 
  Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri 
dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atas sistem ekonomi untuk industry 
yang sama. Pada umumnya, Perusahaan yang tumbuh dengan cepat memperoleh 
hasil positif dalam artian pemantapan posisi di era persaingan, menikmati 
penjualan yang meningkat secara signifikan dan diiringi oleh adanya peningkatan 
pangsa pasar. Perusahaan yang tumbuh cepat juga menikmati keuntungan dari 
citra positif yang diperoleh, akan tetapi Perusahaan harus ekstra hati-hati, karena 
kesuksesan yang diperoleh menyebabkan Perusahaan menjadi rentan terhadap 
adanya isu negatif. Berapa hal yang perlu mendapatkan perhatian penting karena 
dapat menurunkan sumber berita negatif yang menggambarkan kemampuan 
Perusahaan untuk mempertahankan, mengembangkan dan membangun kecocokan 
kualitas dan pelayanan dengan harapan konsumen. 
  Pertumbuhan cepat juga memaksa sumber daya manusia yang dimiliki 
untuk secara optimal memberikan kontribusinya. Agar Pertumbuhan cepat tidak 
memiliki arti Pertumbuhan biaya yang kurang terkendali, maka dalam mengelola 
Pertumbuhan, Perusahaan harus memiliki pengendalian operasi dengan penekanan 
pada pengendalian biaya.  
 Growth dinyatakan sebagai Pertumbuhan total aset dimana total aset 
dimasa lalu akan menggambarkan Profitabilitas yang akan datang dan 
Pertumbuhan yang akan datang (Kartini dan Arianto, 2008). Pertumbuhan aset 
menggambarkan Pertumbuhan Aktiva Perusahaan yang akan mempengaruhi 
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Profitabilitas Perusahaan yang meyakini bahwa persentase perubahan total aktiva 
merupakan indikator yang lebih baik dalam mengukur Growth (Putrakrisnanda, 
2009). Ratusan Perusahaan saat ini telah menerapkan perencanaan trategis secara 
menyeluruh dalam upaya mereka untuk meraih pendapatan laba yang lebih tinggi. 
Tujuan jangka panjang menunjukkan hasil yang diharapkan dengan menjalankan 
strategi tertentu. Srategi mempresentasikan tindakan yang akan diambil untuk 
mencapai tujuan panjang. Tujuan harus kuantitatif, terukur, realistis, dapat 
dimengerti, menantang, hirarkis, dapat dicapai dan selaras dengan unit organisasi. 
Salah satu tujuan biasanya dinyatakan dalam bentuk pertumbuhan aset. Tujuan 
jangka panjang dibutuhkan pada tingkat korporasi, divisi, dan fungsional dalam 
organisasi. Tujuan tersebut merupakan ukuran penting dalam tujuan keuangan 
Perusahaan mencakup sesuatu yang diasosiasikan dengan pertumbuhan dalam 
pendapatan, pertumbuhan dalam laba, tingkat pengembalian investasi yang tinggi 
dan perbaikan arus kas. 
 Ukuran Perusahaan (Firm Size) merupakan suatu indikator yang 
menunjukkan kekuatan Financial Perusahaan. Ukuran Perusahaan dianggap 
mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar ukuran atau skala 
perusahaan maka akan semakin mudah pula Perusahaan memperoleh sumber 
pendanaan baik yang bersifat internak maupun ekternal. Reni dan Denis (2012) 
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai 
Perusahaan. Semakin besar Ukuran Perusahaan maka semakin besar juga nilai 
dari perusahaan tersebut. 
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 Ada juga rasio Leverage, yaitu proporsi pendanaan dengan hutang (Debt 
Financing), dan yang digunakan yaitu Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur hutang yang digunakan suatu Perusahaan 
berbanding dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio DER maka penggunaan 
hutang dari pada modal sendiri akan semakin tinggi, maka ketika Perusahaan 
memiliki tingkat DER yang tinggi, semakin kecil pula kemungkinan Perusahaan 
untuk membayar hutangnya.  
  Protabilitas adalah kemampuan Perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Santoso. 
2001). Profitabilitas adalah rasio rasio dari efektifitas manajemen berdasarkan 
hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
Weston dan Copeland (2008) mendefenisikan Profitabilitas sejauh mana 
perusahaan menghasilkan laba dari penjualan dan investasi penjualan. Apabila 
Profitabilitas Perusahaan baik maka para Stakeholders yang terdiri dari kreditur, 
supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana Perusahaan dapat 
menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. Rasio profitabilitas 
terdiri atas Profit Margin, Basic Earning Power, Return On Assets, dan Return On 
Equity. Rasio paling umum digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah ROA 
(Return on Assets). Dengan baiknya kinerja perusahaan akan meningkatkan pula 
Nilai Prusahaan. (Suharli, 2006). 
Perkembangan pertumbuhan ritel modern Indonesia selama 10 tahun 





Perkembangan Pertumbuhan Ritel Modern Indonesia  
Tahun 2007-2015 
NO Tahun Jumlah Pertumbuhan 
1 2006 49 Triliun 
2 2007 10.365 gerai 
3 2011 120 Triliun 
4 2012 138 Triliun  
5 2014 168 Triliun 
6 2015 184 Trilun 
Sumber: marketing.co.id 
Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah gerai ritel modern indonesia 
mengalami pertumbuhan rata-rata 17,5% per tahun. Pada tahun 2007, jumlah 
usaha ritel di indonesia masih sebanyak 10.365 gerai, kemudian pada tahun 2011 
mencapai 18.152 gerai tersebar di hampir seluh kota di Indonesia. Pertumbuhan 
jumlah gerai tersebut tentu saja diikuti dengan pertumbuhan penjualan. Menurut 
Asosiasi Perusahaan Ritel Indonesia (Aprido), pertumbuhan bisnis ritel di 
indonesia antara 10%-15% per tahun. Penjualan pada tahun 2006 masih sebesar 
Rp49 triliun, dan meleset hingga mencapai Rp120 triliun pada tahun 2011. 
Sedangkan tahun 2012, pertumbuhan ritel diperkirakan masih sama, yaitu 10%-
15%, atau mencapai Rp138 triliun. Jumlah pendapatan terbesar merupakan 
kontribusi dari hipermaket., kemudian disusul oleh minimarket dan supermaket. 
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprido) memproyeksikan pertumbuhan 
industri ritel tahun ini maksimum hanya 10% atau sekitar Rp184 triliun. Angka ini 
naik 2% dari pertumbuhan tahun sebelumnya yang mnecapai 8% atau Rp168 
triliun. Target pertumbuhan tahun inipun dianggap masih terasa berat hingga akhir 
tahun sehingga ekspansi gerai ritel kurang agresif. Pasalnya, tahun lalupun 
pertumbuhan industri ritel hanya 8%, meleset dari perkiraan awal yakni 10%-
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15%. Sepanjang 2014, omzet industri ritel sekitar Rp168 triliun, angka ini tidak 
sesuai dengan target di awal tahun senilai Rp175% triliun. Namun APRI optimis 
omzet industri ritel tahun ini bisa mencapai Rp184 triliun. (sumber: 
marketing.co.id) 
Pada pertengahan 2015, Indonesia berada di peringkat 12 dunia dalam 
Indeks Pembangunan Ritel Global (GRDI) 2015 yang dirilis AT Kearney. Ini 
adalah tingkat pertumbuhan ritel tertinggi yang pernah dicapai Indonesia dalam 
indeks 2001. Peringkat GRDI meliputi 30 besar negara-negara berkembang dalam 
investasi ritel di seluruh dunia. Indeks menganalisis 25 variabel makro ekonomi 
dan ritel khusus unuk membantu menyusun strategi global dalam mengidentifikasi 
peluang investor pasar. (Sumber: Sindo.news) 
Ketika investor ingin melakukan investasi ke perusahaan ritel, salah satu 
yang harus diperhatikan yaitu nilai dari perusahaan tersebut. Berbagai faktor-
faktor mempengaruhi nilai perusahaan yang akan diteliti baik dari sisi manjemen 
ataupun dari keuangan. Sehingga memberi gambaran kondisi perusahaan kepada 
investor. Dengan begitu, investor maupun para stakeholder medapatkan informasi 
kondisi perusahaan. Dan menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 
keputusan dimasa yang akan datang. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian yang diakukan oleh Yang Analisa (2016). Adapun perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: 
1. Pada penelitian ini, peneliti menambahkan variabel Pertumbuhan (Growth). Hal 
ini dikarenakan pertumbuhan dapat memberikan peluang investasi yang positif 
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dimasa yang kan datang, sehingga meningkatkan Nilai Perusahaan yang tinggi 
dan mendapatkan laba yang lebih tinggi pula dimasa yang akan datang.  Hal ini 
tentunya akan memberikan efek positif pada Nilai Perusahaan. 
2. Pada penelitian ini objek yang digunakan peneliti lebih berfokus Perusahaan 
Retail yaitu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016. 
Sedangkan pada penelitian sebelumnya, Yang Analisa (2016) menggunakan 
objek penelitian 143 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2015. Alasan penelitian dilakukan pada perusahaan 
retail tersebut adalah karena ingin melakukan penelitian terdalam terhadap 
Size, Growth, Leverage Dan Profitabilitas pada Perusahaan Retail. Selain itu, 
peneliti juga ingin melihat pengaruh Size, Growth, Leverage Dan Profitabilitas 
terhadap Nilai Perusahaan. Dan dua dari ketiga Perusahaan Retail tersebut, saat 
ini berusaha bersaing secara ketat. 
3. Periode peneliti meliputi pelaporan keuangan pada periode 2013-2016 
sedangkan pada penelitian sebelumnya, Yang Analisa (2016) menggunakan 
data pada tahun 2011 hingga 2015. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh beberpa faktor-faktor Terhadap Nilai 
Perusahaan Retail di Bursa Efek Indonesia. Maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian tentang “ Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Nilai Perushaan pada Perusahaan Retail yang Terdaftar di Bursa Efek 




1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diketahui 
permasalahan dalam penelian ini adalah: 
1. Apakah Growth berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan? 
2. Apakah Size berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan? 
3. Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan? 
4. Apakah Profitabilitas berpengaruh secara persial signifkan terhadap Nilai 
Perusahaan? 
5. Apakah Growth, Size, Leverage dan Profitabilitas secara simultan terhadap 
Nilai Perusahaan? 
 
1.3  Tujuan dan Mamfaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh Growth  terhadap Nilai Perusahaan. 
2. Menganalisis pengaruh Size terhadap Nilai Perusahaan. 
3. Menganalisis pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan. 
4. Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 
5. Menganalisis pengaruhGrowth, Size, Leverage dan Profitabilitas secara 





1.3.2  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
a. Bagi manajemen perusahaan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 
untuk pengambilan keputusan keuangan sehingga perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan yang lebih maksimal. 
b. Bagi investor dapat menjadi bahan masukan atau informasi dalam 
pengambilan keputusan dalam berinvestasi 
 
1.4  Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan 
yang terdiri dari beberapa bab yaitu:  
BAB I :  PENDAHULUAN 
   Berisi latar belakang masalah sebagai landasan pemikiran secara garis 
besar, pertanyaan tentang fenomena yang memerlukan pemecahan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penelitian.  
BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 
  Menguraikan teori-teoriyang melandasi penelitian ini sebagai dasar 
dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, kajian 
keislaman yang berhubungan dengan penelitian, peneliti terdahulu, 
kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
BAB III:   METODE PENELITIAN  
   Berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, 
mencakup definisi operasional dari variabel penelitian, populasi dan 
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sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 
analisis. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisi tentang gambaran umum objek penelitian, gambaran umum 
sampel, analisis data, interprestasi hasil dan argumen terhadap hasil 
penelitian. Sebelum dilakukan uji asumsi klasik dan uji spesifikasi 
model regresi data panel yang cocok untuk penelitian. Setelah semua 
uji terpenuhi, bau dilakukan uji hipotesis. 
BAB V :   PENUTUP 
  Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Di dalam 
bab ini disampaikan beberapa kesimpulan, keterbatasan serta saran 
yang relevan untuk penelitian yang selanjutnya dengan temuan atau 
hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
